
Wanita yang Buang Bayinya di
Kalukku  Diduga  Korban
Pemerkosaan
MAMUJU – Perempuan berinisial SE (20) yang membuang bayinya di
RT  3  dusun  Beru-beru  desa  Beru-beru  kecamatan  Kalukku
kabupaten  Mamuju,  diduga  merupakan  korban  pemerkosaan.

Hal ini terkuak saat ditangkapnya lelaki bernama Asri alias
Noci  (40),  warga  jl.  Pababari,  kelurahan  Rimuku  kecamatan
Mamuju.

Dari  hasil  keterangan  saksi-saksi  dan  diakui  pula  oleh
tersangka Asri alias Noci bahwa benar dirinya telah melakukan
pemerkosaan terhadap SE sebanyak 3 kali dengan cara memaksa
dan mengancam akan memukuli korban karena korban berteriak dan
sempat berontak.
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Baca  juga  :  Polisi  Tangkap  Lelaki  yang  Hamili  SE,  Pelaku
Pembuang Bayi di Kalukku

Pertama dilakukan pemerkosaan oleh tersangka Asri alias Noci
kepada SE dilakukan di teras salah satu Masjid yang ada di
Kecamatan Malunda Kabupaten Majene. Saat itu mereka bersama
rekan lainnya sedang bekerja sebagai buruh batu bata.

Pemerkosaan  selanjutnya  dilakukan  di  sebuah  rumah  yang
merupakan  tempat  kerja  tersangka  Asri  alias  Noci  di  Jl.
Pababari,  Kelurahan  Rimuku,  Kecamatan  Mamuju,  Kabupaten
Mamuju.  Dirumah  kerja  tersebut,  tersangka  Asri  melakukan
aksinya sebanyak 2 kali.

Asri juga mengakui telah mengancam akan menganiaya SE apabila
menceritakan terkait pemerkosaan tersebut kepada orang.

Motif pelaku Asri melakukan aksinya karena ingin melampiaskan
hawa nafsunya kepada korban, keduanya merupakan rekan kerja
sesama buruh batu bata.

Diduga dari hasil Pemerkosaan tersebut, SE akhirnya hamil dan
melahirkan di rumahnya di RT 3 dusun Beru-beru, desa Beru-
beru, kecamatan Kalukku pada Rabu 9 February 2022.

Baca juga : Polisi Amankan Pelaku Pembuang Bayi di Kalukku

Karena malu melahirkan hasil pemerkosaan, SE akhirnya nekad
membuang bayinya ke pematang dekat kolam bekas galian batu
merah dalam keadaan hidup.

Hingga Sabtu 12 Februari 2022 sekitar pukul 12:15 WITA, warga
desa Beru-beru kecamatan Kalukku digegerkan dengan penemuan
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mayat bayi.

Mayat Bayi berjenis kelamin perempuan tersebut pertama kali
ditemukan oleh 2 orang remaja yang hendak memancing ikan.

SE mengakui, terakhir berhubungan dengan lelaki bernama Asri
sekitar 8 bulan yang lalu, Asri merupakan kenek mobil truk.
(Ts)


